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Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan produksi embrio secara in vitro pada sistem inkubasi tanpa CO2 dalam upaya meningkatkan produksi peternakan terutama dari ternak sapi.  Target khusus yang ingin diperoleh adalah teknik ko-kultur yang efektif untuk produksi embrio secara in vitro dengan inkubasi tanpa CO2, baik dari segi teknik kultur, macam sel, waktu kultur dan pengaruh penyimpanan beku sel-sel yang digunakan
Penelitian ini merupakan penelitian tahap II dari 2 tahap penelitian yang akan dilakukan. Pada Tahap ini ingin didapatkan kondisi sel dan lama kultur terbaik metode kultur apakah secara bersama atau secara terpisah dengan sel kultur embrio dibiakan pada system inkubasi tanpa CO2 5%.  
Oosit  diperoleh dari Rumah Potong Hewan (RPH) dan semen yang digunakan adalah semen beku.  Oosit yang mempunyai cumulus kompak dimatangkan secara in vitro pada medium TCM-199 yang disumplementasi dengan serum sapi 10%, Folikel Stimulating Hormon 10 ug/ml dan gentamisin 50 ug/ml. Pematangan dilakukan dalam incubator tanpa CO2 5% selama 24 jam pada suhu 38.5 0C.  Oosit yang telah matang di fertilisasi secara in viro dengan 5 x 106  sperma pada 50 ul medium TALPS dalam straw 0.25 ml.  Setiap straw berisi 20-30 gamet, dan straw tersebut kemudian diinkubasi dalam incubator selama 18 jam pada 38.5 0C.   Oosit selanjut dibagi atas 2  perlakuan kondisi sel kultur  yaitu dikultur dengan sel oviduk dalam kondisi segar dan beku dengan lama kultur 1, 2, dan 3 hari. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 2 x 3 ) dengan 3 ulangan untuk setiap unit percobaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ko-kultur dengan sel oviduk dalam kondisi segar dan beku menghasilkan perkembangan embrio tahap cleavage sebesar 37,1 dan 30,9%,  pada lama ko-kultur 1, 2, dan 3 hari masing-masing adalah 35,2, 26,7, dan 40,2% (P>0.05).  Embrio yang mencapai delapan sel untuk kondisi sel oviduk segar dan beku adalah 28,6, dan 29,8 %, pada lama ko-kultur 1,2, dan 3 hari masing-masing 25,7, 24,5 dan 37,3% (P >0.05).  Perkembangan embrio yang mencapai tahap morula pada kultur dengan kondisi sel oviduk segar dan beku adalah 10,0, dan 9,2 %, pada lama ko-kultur 1, 2, dan 3 hari masing-masing 8, 11, dan 10% (P>0.05). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  penggunaan ko-kultur sel oviduk dengan kondisi ko-kultur yang berbeda menunjukkan penurunan perkembangan embrio pada  tahap morula secara in vitro pada system inkubasi tanpa CO2 5%. Penggunaan lama waktu ko-kultur yang berbeda (1, 2, dan 3 hari) juga menunjukkan penurunan perkembangan embrio pada tahap morula. 

